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ABSTRACT

Kalimantan Selatan merupakan daerah dengan kekayaan sumber daya alam yang melimpah. Hal tersebut juga
berdampak pada masyarakat yang tinggal mempunyai keanekaragaman suku dan budaya. Desa Mustika terletak di
Kabupaten Tanah Bumbu yang terdiri dari berbagai suku adat antara lain Suku Banjar, Bugis, Jawa, Bali dan Madura
yang meyakini warisan leluhur mengenai pengobatan tradisional terutama menggunakan tanaman obat dan meyakini
bahwa obat berasal dari alam lebih aman daripada obat sintetik. Namun, Obat herbalpun tidak sepenuhnya aman bila
digunakan tidak sesuai aturan dan juga proses pengolahan akan mempengaruhi mutu, kualitas dan khasiat. Diperlukan
suatu pendampingan dalam penggunaan jamu yang sesuai dengan aturan, pengolahan dari bahan baku hingga proses
produksi, dan pengemasan melalui pendekatan Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik dalam prosenya. Sebelum
kegiatan dilakukan masyarakat diberikan kuisioner dan pretes. Selanjutnya, diberikan materi sekaligus praktek
penggunaan alat dan diakhiri dengan postes dan evaluasi praktek. Kuisioner dan hasil pretes menunjukkan bahwa
masyarakat pada UP2K Permata ini dalam memproses pengolahan jamu masih menggunakan peralatan sederhana, dan
belum terlalu memperhatikan kehigienisan seta tahapan pembuatannya tidak terstandar sehingga sangat memungkinkan
hasil produksi selanjutnya mempunyai perbedaan rasa, mutu maupun khasiat. Melalui kegiatan pengabdian ini
masyarakat di UPPK Permata ini mendapatkan ilmu bagaimana mengelola sekaligus praktek bagaimana memilih bahan
baku, memproduksi jamu yang baik dan pengolahan kemasan yang baik serta ,ikut dalam mengedukasi penggunaan
jamu yang sesuai aturan. Kesimpulan pengolahan jamu yang terstandarisasi dan mengikuti prosedur Cara Pembuatan
Obat Tradisional yang Baik dapat menghasilkan suatu produk jamu yang bermutu, berkualitas dan berkhasiat..
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PENDAHULUAN

Jamu merupakan warisan budaya pengobatan dari nenek moyang Bangsa Indonesia yang harus
dijaga kelestariannya. Bahan baku jamu bersumber dari bahan alam yang mempunyai peran dalam
pencegahan, menjaga kebugaran tubuh dan bahkan penyembuhan penyakit (Kristiana et al., 2022).
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Sehingga saat ini banyak dikembangkan produk dari jamu yang lebih modern, misalnya jamu
instan, bentuk teh, seduhan/siap saji, atau jamu siap minum yang dikemas ala-ala café (Batubara &
Prastya, 2020). Hal ini bertujuan untuk menyesuaikan keadaan jaman yang semakin modern.
Banyak bermunculan adanya café jamu di berbagai daerah dengan kemasan yang lebih modern
ataupun berupa minuman dingin yang segar (Isnaeni et al., 2023). Cara-cara tersebut merupakan
salah satu upaya untuk melestarikan jamu di Indonesia.

Meski Obat tradisional lebih aman dari obat sintetik namun jika penggunaannya berlebih atau
penanganan yang salah akan menimbulkan khasiat bahkan efek samping yang tidak diinginkan
(Sumayyah & Salsabila, 2017). Potensi kekayaan lokal belum dikembangkan secara maksimal baik
secara ekonomi maupun pemanfaatannya. Perolehan bahan baku produk herbal cukup melimpah di
Kabupaten Tanah Bumbu, ada yang budidaya dan ada yang diperoleh dari pasar (Radam et al.,
2016). Namun keberadaan usaha jamu di wilayah ini masih sangat sedikit peminatnya, padahal
banyak kekayaan alam lokal Kalimantan yang dapat ditonjolkan menjadi produk unggulan.
Misalnya dari tanaman bawang dayak, kayu bajakah, pasak bumi, akar kuning, dan lain-lain yang
berkhasiat bagi kesehatan.

Adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat membuka wawasan untuk
memunculkan inovasi-inovasi produk jamu agar lebih modern namun tetap mempertahankan
kualitas dan keamanannya. Jangan sampai jamu yang disaikan secara modern tapi mutu dan
kualitasnya menurun sehingga akan mempengaruhi khasiatnya. Badan Pengawas Obat dan
Makanan mengeluarkan peraturan Nomor 25 Tahun 2021 mengenai Penerapan Cara Pembuatan
Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) dimana ditujukan untuk Industri Obat Tradisional (I0T) dan
Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA) (BPOM, 2021). CPOTB merupakan seluruh aspek kegiatan
pembuatan Obat Tradisional yang bertujuan untuk menjamin agar produk yang dihasilkan dapat
tetap memenuhi persyaratan mutu yang telah ditetapkan. Persyaratan mutu tersebut tertuang dalam
peraturan BPOM (BPOM RI, 2019). Dalam proses pembuatan jamu di masyarakat dapat dengan
pendekatan CPOTB dalam prosesnya guna terjaminnya produk yang dihasilkan dan upaya produk
terstandarisasi dalam setiap produksinya. Hal ini dikarenakan jamu berasal dari tanaman yang
sering diperoleh dari wilayah berbeda yang menyebabkan perbedaan kandungan senyawanya
sehingga berpengaruh terhadap khasiatnya (Purba et al., 2021). Salah satu contoh pendekatannya
adalah pada aspek pentingnya budidaya, pembuatan simplisia yang baik, personalia yang
menerapkan alat perlindungan diri guna menjaga kehigienisan produknya, peralatan yang
digunakan, tempat pembuatan yang terpisah dari dapur, kemasan yang benar, prosedur yang sama
pada setiap produksinya, dan tempat penyimpanannya.

Program pengabdian masyarakat ini ditujukan pada masyarakat yang mempunyai usaha jamu
skala rumah tangga. Mitra sasaran kegiatan adalah unit Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga
(UP2K) Permata dimana anggotanya mempunyai 44 produk dengan produk unggulannya yaitu
serbuk herbal kelor, serbuk daun sirsak, serbuk bawang dayak, serbuk jahe, dan serbuk kencur.
Hasil observasi lapangan dan wawancara dengan mitra diketahui adanya permasalahan pada
penanganan bahan yaitu bahan simplisia yang dihasilkan cepat berjamur, peralatan yang digunakan
masih sederhana, kurang memperhatikan kehigienisan dalam produksi dan jumlah produksi masih
terbatas karena alat yang digunakan masih skala rumahan serta pengetahuan mengenai macam
tanaman herbal masih terbatas. Sehingga untuk mengatasi permasalahan yang terjadi adalah dengan
menggunakan pendekatan CPOTB dalam pembuatan jamu dan pembekalan cara budidaya tanaman-
tanaman berkhasiat obat. Tujuan dari pelaksanaan kegiatan ini adalah agar mitra sasaran dapat
membuat jamu dengan memperhatikan mutu, kualitas dan khasiat, dapat dibudidayakan sehingga
selain menghemat pembelian bahan baku juga kandungan senyawa dalam bahan menjadi sama
dalam setiap produksinya. Manfaat dari kegiatan ini adalah masyarakat khususnya UPPK Permata
dapat memunculkan produk yang bermutu, berkualitas dan berkhasiat. Harapan dari program ini
adalah pembuatan produk jamu yang selalu konsisten atau terstandar dan adanya inovasi produk
dari kekayaan lokal Kalimantan.
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METODOLOGI

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada dari Bulan September hingga
Desember 2023 dan dilaksanakan di Desa Mustika Kecamatan Kuranji, Kabupaten Tanah Bumbu.
Mitra Sasaran kegiatan adalah sekelompok masyarakat ekonomi produktif yang mempunyai
kegiatan usaha dibidang jamu. Pada program ini mitra sasarannya adalah Usaha Peningkatan
Pendapatan Keluarga (UP2K) Permata yang didirikan untuk mengelola produk lokal masyarakat
guna meningkatkan perekonomian keluarga yang merupakan kegiatan dari Tim Penggerak PKK di
Desa Mustika dengn anggota sebanyak 38 orang.

Metode yang digunakan dalam program pengabdian ini adalah memberikan solusi atas
permasalahan yang terjadi berupa pemberian materi mengenai budidaya dan pengelolaan produk
jamu dan pelatihan dan pendampingan dalam pembuatan jamu yang baik dengan penerapan CPOTB
dalam prosesnya, dan aplikasi teknologi. Solusi yang digunakan dalam memecahkan permasalahan
yang terjadi pada mitra, tersajikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Permasalahan dan solusi yang ditawarkan

Permasalahan

Penyebab

Solusi

Bahan baku simplisia
yang mudah berjamur

Jumlah produksi masih
terbatas dan belum
terstandarisasi  dalam
pengolahannya

Jenis  produk masih
terbatas (serbuk instan

Masih kurangnya pengetahuan mitra
mengenai penanganan bahan baku
simplisia

Masih terbatasnya peralatan yang
digunakan dalam pembuatan produk

jamu
Masih  kurangnya  pengetahuan
mengenai pentingnya standarisasi
produk
Masih  kurangnya  pengetahuan

mengenai bentuk produk yang lain

Melakukan sosialisasi dan pemberian materi
mengenai pengolahan bahan baku simplisia
yang baik

Memberikan peralatan yang menghasilkan
produk lebih banyak daripada sebelumnya
Memberi  pengetahuan dan  pelatihan
mengenai penggunaan alat, pembimbingan
pendekatan CPOTB dalam proses pembuatan
jamu

Memberikan materi dan inovasi mengenai
sediaan jamu lain seperti the, seduhan dan

saja) formula yang lain dengan bahan lokal

kalimantan

selain produk jamu instan

Beberapa tahapan berikut yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang terjadi pada mitra
antara lain sebagai berikut :

1. Pemberian materi berupa ceramah mengenai teori yang berhubungan dengan pengelolaan
bahan baku jamu yang baik, yang terstandar dan mempunyai kualitas dan mutu yang baik.
Materi mengenai cara pembuatan jamu yang baik dengan pendekatan Cara Pembuatan Obat
Tradisional yang Baik.

2. Melakukan pelatihan mengenai cara pembuatan simplisia yang baik dan pendampingan
dalam penggunaan teknologi guna yaitu penggunaan alat yang mendukung pembuatan jamu
yang higienis dan berkualitas serta untuk memperbanyak produk dalam setiap produksinya.

3. Melakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan program mengenai pengetahuan
antara sebelum dan sesudah pemberian materi serta terdapat evaluasi dalam peningkatan
pengetahuan dan keterampilan dalam penggunaan alat yang diberikan. Dilakukan pretes
yaitu sebelum pemberian materi atau pelatihan dan posttest yaitu setelah materi dan
pelatihan diberikan.

Target luaran yang akan dicapai melalui program pengabdian kepada masyarakat ini dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2. Target Luaran
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Target Luaran

Sebelum

Sesudah

Meningkatkan pengetahuan mengenai
pengelolaan bahan baku jamu dengan
pendekatan CPOTB dalam prosesnya

Meningkatnya ~ jumlah  produksi
menggunakan teknologi yang
diberikan dan pengetahuan mengenai
kehigienisan dan kualitas produk
sehingga lebih terstandar

Mempunyai produk dengan sediaan
yang baru menggunakan bahan alam
lokal kalimantan

e Penerapan pembuatan simplisia
yang baik kurang diperhatikan
sehingga  simplisia  mudah
berjamur dan belum mengetahui
makna standarisasi

e Peralatan yang digunakan masih
manual

e Belum memperhatikan
pengolahan  bahan  dengan
higienis dan kualitas produk
masih kurang diperhatikan

e Bentuk sediaan masih berupa
jamu instan dan siap minum

e Mampu menerapkan pendekatan
CPOTB dalam pembuatan bahan
baku simplisia yang baik dan
terstandarisasi

¢ Mempunyai peralatan yang
menghemat tenaga dan volume
yang cukup di setiap produksinya
untuk skala rumah tangga

e Menerapkan higienis dalam
pengolahan bahan dan kualitas
produk meningkat

e Mempunyai produk berupa teh,
seduhan, serbuk dan minuman
dengan resep yang baru.

HASIL dan PEMBAHASAN

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan selama 4 bulan di UMKM pada UP2K
Permata dari binaan PKK Desa Mustika, Kecamatan Kuranji, Kabupaten Tanah Bumbu,
Kalimantan Selatan. Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) Permata didirikan untuk
mengelola produk lokal masyarakat guna meningkatkan perekonomian keluarga. Kegiatan
pengabdian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, diantaranya adalah :

1. Identifikasi permalasahan di Lokasi mitra

Kabupaten Tanah Bumbu sebagian masyarakatnya mempunyai tingkat pendidikan terbanyak
SD, diikuti SMP dan SMA/SMK (BPS, 2022). Sehingga tingkat pengetahuan masyarakat mengenai
adanya inovasi sumberdaya alam ataupun manusia sangat perlu untuk diberikan. Masyarakat harus
dapat beradaptasi dengan perkembangan wilayah yang semakin ramai oleh kegiatan pemerintahan.
Terdapat kawasan objek wisata antara lain wisata bahari (terumbu karang), wisata panorama, wisata
budaya dan wisata alam. Akses jalan di Kabupaten ini 40% nya masih berupa kerikil dan 60%
sudah beraspal (Yanindah, Aryani, 2022). Masyarakat yang tinggal di Kabupaten Tanah Bumbu ini
berasal dari Etnis Banjar, Bugis, Madura, Bali dan Jawa. Etnis tersebut masih menerapkan warisan
nenek moyang terkait pengobatan menggunakan tanaman obat. Kecamatan Kuranji, dari sumber
(BPS, 2022), mempunyai 1 sarana kesehatan yaitu Puskesmas. Adanya keterbatasan sarana
kesehatan dan perjalanan yang cukup jauh inilah masyarakat mengutamakan pengobatan tradisional
guna menyembuhkan penyakit ringan yang dihadapi (Laksono, 2018). Namun dalam pengelolaan
obat tradisional masyarakat kurang mengetahui cara pembuatan yang baik dan aturan-aturan atau
standarstandar yang harus diperhatikan dalam proses pembuatannya maupun penggunaannya.
Meski Obat tradisional lebih aman dari obat sintetik namun jika penggunaannya berlebih atau
penanganan yang salah akan menimbulkan efek samping yang tidak diinginkan. Potensi kekayaan
lokal belum dikembangkan secara maksimal baik secara ekonomi maupun pemanfaatannya.
Sebagai contoh bawang dayak, kayu bajakah, pasak bumi, akar kuning, dan lain-lain yang
berkhasiat bagi kesehatan.

2. ldentifikasi permasalahan utama yang terjadi pada mitra.

Tahap awal program ini adalah diadakan survey lokasi untuk mengetahui permasalahan yang
dihadapi oleh mitra. Selanjutnya menentukan skala prioritas terhadap solusi yang akan diberikan
kepada mitra. Mitra yang terwawancarai pada program pengabdian ini berjumlah 22 orang dari 38
orang anggota UPPK Permata. Hasil wawancara dengan anggota mengenai data pekerjaan dapat
dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 3. Data Pekerjaan anggota

Jenis Usaha Persentase (%)
Toko/Sembako 13.63
Jamu 27.27
Budidaya Madu 4,55
Makanan atau minuman 45.45
Lainya selain makanan/minuman 9.09

Kebanyakan pekerjaan tersebut merupakan pekerjaan utama dan beberapa pekerjaan sampingan
selain suami yang bekerja. Adanya pendataan wilayah dimana tercukupinya sumber daya alam
mengenai tanaman obat dan etnis masyarakat yang lebih menyukai penggunaan herbal dari pada
obat sintesis maka pengembangan jamu dapat menjadi solusi untuk mengangkat perekonomian di
UP2K Permata.

Anggota UP2K Permata yang berkecimpung di Jamu terdapat 27,27% dan yang lainnya banyak
dibidang makanan dan minuman (45,45%). Makanan dan minuman yang diolah disini merupakan
makanan/minuman lokal bukan dalam kemasan. Sebagai contoh stik kelor, mie ayam kelor, sambal
kecombrang, sambal nila, keripik talas, sempol ayam, pindang ikan laut, dan lain-lain. Untuk jamu
sendiri ada serbuk herbal kelor instan, serbuk instan daun sirsak, serbuk instan bawang dayak,
serbuk instan jahe, dan serbuk instan kencur. Serbuk instan merupakan serbuk siap minum dengan
melalui proses kristalisasi dengan gula pasir. Kekurangan dari produk ini adalah tidak cocok untuk
penderita diabetes, selain itu bila dikonsumsi terlalu banyak dan waktu yang lama dapat
meningkatkan kadar gula pada konsumen yang normal kadar gulanya. Untuk hal ini perlu
peningkatan pengetahuan mengenai aturan minum jamu dan juga inovasi ke sediaan lain yang tanpa
menggunakan gula.

Pada tahap pengolahan bahan jamu terdapat permasalahan kurangnya pengetahuan dalam
pengelolaan bahan jamu yang baik. Hasil wawancara menyebutkan bahwa tingkat pengetahuan
mitra mengenai pengolahan jamu yang baik masih kurang. Anggota UP2K mengaku tidak pernah
mendengar mengenai aturan Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik. Hal ini dapat dilihat dari
hasil wawancara, peralatan produksi masih bergabung dengan dapur, banyak yang menyebutkan
bahwa suhu pemanasan yang baik sekitar 70 C, alat yang digunakan dalam perajangan
menggunakan pisau dari besi, proses penyaringan menggunakan saringan plastic, pengambilan
ekstrak dari bahan yang diparut masih menggunakan tangan tanpa sarung tangan, alat yang
digunakan dalam perebusan memakai panci alumunium, beberapa anggota menyebutkan mencuci
bahan menggunakan air dalam ember, belum mengetahui cara budidaya tanaman herbal, beberapa
proses pengeringan dibawah sinar matahari secara langsung. Jamu keringnya cepat berjamur
dikarenakan belum mengetahui cara untuk menjaga kualitas produk; Produktivitas secara kuantitas
masih terbatas dikarenakan proses pembuatan dengan pengadukan manual selama > 3 jam. Semakin
banyak jamu instan yang dibuat maka akan semakin lama pengadukan/proses produksinya; Belum
ada alat yang mendukung meningkatnya produktivitas produk/peralatan masih sederhana.
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Gambar 1. Proses identifikasi permasalahan dengan pengisian kuisioner dan kunjungan
ke tempat produksi

Pengetahuan mengenai macaam-macam tanaman obat yang berkhasiat terutama yang menjadi
ciri khas kalimantan belum banyak dikenal. Padahal, dengan mengembangkan bahan dengan
kekayaan lokal akan membuat ciri khas mngenai produk-produk UP2K Permata di Kabupaten
Tanah Bumbu khususnya dan dapat dikembangkan lebih jauh lagi ke seluruh Indonesia. Dimana
peminat jamu lokal Kalimantan di luar Pulau Kalimantan masih tinggi peminatnya.

3. Mengenalkan teknologi dengan pendekatan CPOTB dalam proses pembuatan jamu

Untuk memecahkan masalah yang dihadapi mitra pertama untuk dilakukan adalah pemberian
materi mengenai Pembuatan jamu yang baik dan berkualitas. Pembuatan jamu skala rumah tangga
dapat mengacu pada buku Pembuatan Jamu Segar yang Baik dan Benar (Kemenkes, 2023). Dalam
buku tersebut diberitahukan cara mendapatkan bahan baku yang berkualitas, cara pengolahan bahan
baku hingga menjadi simplisia kering, hingga pemilihan peralatan. Aturan cara pengolahan obat
tradisional terdapat dalam Peraturan Badan Pengawas Obat Dan Makanan Nomor 25 Tahun 2021
Mengenai Penerapan Cara Pembuatan Obat Tradisional Yang Baik (CPOTB) agar produk tetap
terjamin mutu, kualitas dan efikasinya serta dapat terstandarisasi dalam setiap produksinya (BPOM
RI, 2021). CPOTB digunakan untuk persyaratan suatu Indutri Obat Tradisional atau IEBA dapat
memproduksi dan memperoleh klaim khasiat produk. Meski CPOTB untuk industri namun
beberapa hal didalamnya dapat diterapkan dalam prosedur pembuatan jamu skala rumah tangga
(Lubis & Hilmi, 2023). Dimulai dari pengolahan bahan mentah baik dari budidaya atau yang hidup
secara liar. Pemilihan bagian tanaman yang sudah jelas mengenai khasiatnya, pemilihan bahan yang
masih bagus kualitasnya dan kebenaran jenis dalam menentukan tanamannya. Pengolahan menjadi
simplisia yang baik sehingga bahan tidak mengalami perubahan baik fisik maupun kandungannya.
Teknologi yang diberikan berupa oven modifikasi kipas (airfry) untuk mempercepat pengeringan
dan pengaturan suhu, Mekanisasi jamu instan untuk meningkatkan jumlah produksi, serta peralatan
lain berbahan stainless steel.

E_‘I N W A

Gambar 2. Pengenalan Teknologi dalam Kegiatan Pengabdian
4. Pendampingan Pendekatan CPOTB dalam Proses Pembuatan Jamu

Tahap selanjutnya yaitu pendampingan dengan pelatihan dalam pembuatan jamu yang baik dan
benar. Dimulai dari pemilihan bahan baku yang berkualitas berdasarkan bagian tanamannya dan
tepercaya kebenaran jenisnya, penanganan bahan bakunya, pemilihan peralatannya, serta
memperhatikan aspek kebersihan diri, peralatan dan lingkungan. Pendekatan Cara Pembuatan Obat
Tradisional yang Baik dalam prosesnya dapat mengupayakan adanya produk yang terstandar di
setiap produksinya. Mengutamakan kehigienisan dalam tahapan pengolahan, peralatan bahkan
personil yang menanganinya (Usman, 2022).
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Pada proses pembuatan produk jamu harus memperhatikan peralatan yang digunakan berupa alat
yang aman bagi kesehatan kategori food grade (Dewi et al., 2018). Peralatan yang digunakan untuk
membuat jamu harus terpisah dengan keperluain lain/untuk masak sehari-hari. Panci yang
digunakan berbahan dari stainless steel atau keramik, tidak boleh berbahan alumunium. Botol yang
digunakan untuk menempatkan jamu berupa botol kaca, tidak menggunakan botol bekas air mineral
atau botol plastic lain yang tidak sesuai (Kemenkes, 2023).

Adapun aspek personal yang harus diperhatikan, yaitu mengenai kehigienisan. Personel yang
membuat jamu hendaknya membiasakan diri untuk memakai pakaian lapis luar/jas agar pakaian
yang kita pakai dari luar tidak mendatangkan kontaminan. Memakai sarung tangan, masker dan
penutup kepala untuk mencegah kontaminan dari tangan, mulut dan kepala/rambut. Pastikan pada
saat membuat jamu, badan dalam kondisi sehat. Cuci tangan pakai sabun sebelum dan setelah
membuat jamu. Kuku tangan pendek dan bersih, tidak menggunakan perhiasan tangan, tidak
merokok, meludah, makan atau minum pada saat membuat produk.
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Gambar 3. Pengenalan pendekatan CPOTB dalam Proses Produksinya

Selain aspek personal, sangat diperharikan juga aspek kebersihan peralatan dan lingkungan
(Naila Firka Nida et al., 2022). Peralatan yang digunakan harus bersih, dicuci menggunakan sabun
setelah digunakan, lalu keringkan dan simpan pada tempat khusus. Pastikan perlatan disimpan
dalam keadaan bersih. Peralatan tidak boleh dicuci di dalam jamban/toilet. Bila peralatan
menggunakan botol maka botol dan tutup dicuci, disikat dengan sabun sampai bersih lalu dibilas
dengan air mengalir. Rebus botol dengan air mendidih selama 15 menit. Tiriskan hingga kering
sebelum disimpan ditempat khusus. Untuk lingkungan hal yang perlu diperhatikan adalah tempat
pembuatan jamu dan ruang penyimpanan peralatan harus bersih, bebas dari binatang dan cemaran,
tersedia tempat sampah tertutup, tidak dekat dengan jamban atau toilet, dan dilakukan pembersihan
secara rutin.

5. Pengenalan bahan baku tanaman lokal Kalimantan

Selama ini produk mitra adalah berupa jamu instan dengan bahan utama dari rimpang-
rimpangan yang telah lama menjadi warisan nenek moyang, seperti Jahe instan, Kencur instan, dan
Temulawak Instan. Namun, mereka tidak menyadari terdapat kekayaan lokal yang merupakan
warisan nenek moyang terdahulu di Kalimantan. Bahkan hingga sampai sekarang masih banyak
digunakan untuk mengobati penyakit. Tanaman obat yang terkenal yaitu Pasak Bumi (Eurycoma
longifolia). Selain itu, beberapa tanaman lain seperti Kayu Bajakah (Spatholobus littoralisk Hassk),
Daun Sungkai (Peronema canescene), Buah Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa), dan bawang
dayak (Eleutherine palmifolia) merupakan tanaman obat yang sudah banyak digunakan oleh etnis-
etnis di Kalimantan. Selain itu juga, memberikan pengetahuan mengenai cara budidayanya.

6. Pendampingan dalam inovasi sediaan jamu
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Setelah diberikan materi, pelatihan dan pendampingan selanjutnya adalah praktek dalam
menginovasikan ke bentuk sediaan yang baru, yaitu sediaan teh, jamu godokan dan serbuk herbal.
Ketiga sediaan ini melalui proses pembuatan simplisia yang baik. Dimana simplisia adalah bahan
alam yang belum mengalami pengolahan apapun, kecuali dinyatakan lain yaitu dikeringkan.
Beberapa tahapan pembuatan simplisia yang perlu diperhatikan yaitu :

a. Pemilihan Bahan Yang Berkualitas,

Memastikan kebenaran jenis tumbuhannya, pemanenan dengan memperhatikan umur tumbuhan,
memilih bahan yang sehat jauh dari hama penyakit, tepat dalam mengambil bagian tumbuhan yang
digunakan. Dalam memilih bahan pilihlah bahan yang masih segar, tidak keriput atau kaku atau
mengkilat. Bentuknya utuh atau potongan yang tidak rapuh/keropos atau rusak, tidak bertunas dan
penampang melintang berwarna cerah pada bagian rimpang/akar, tidak busuk atau lunak pada
bagian tertentu serta bebas serangga dan hama. Pada herba dipilih tumbuhan tanpa akar, dipanen
sebelum berbunga, dan memiliki bau yang khas.

b. Sortasi Basah,

Merupakan kegiatan memilah bagian tanaman yang digunakan dengan yang tidak digunakan
pada saat kondisi bahan masih segar.

c. Pencucian,

Pencucian harus dilakukan pada air yang mengalir dan menggunakan air yang bersih. Air yang
mengalir akan mencegah kotoran menempel kembali. Air yang bersih adalah air yang memenuhi
syarat kesehatan. Sumber air dapat berasal dari sumur, PDAM, air isi ulang dimana air tersebut
tidak berwarna, tidk berasa dan tidak berbau. Untuk air yang diminum harus keadaan matang.

d. Perajangan

Bahan jamu yang telah dicuci selanjutnya dilakukan perajangan untuk memperluas permukaan
sehingga akan mempercepat proses pengeringan. Peralatan yang digunakan berbahan stainless stell.

e. Pengeringan

Proses pengeringan dapat secara alami dan menggunakan alaat pengering. Secara alami, dapat
menggunakan sinar matahari. Bahan tidak boleh langsung terkena sinar matahari tetapi harus
ditutup kain hitam sehingga bahan dapat terlindung dari sinar UV yang dapat merusak senyawa
kandungan kimia. Selain pengeringan secara alami juga dapat menggunakan alat oven kombinasi
kipas (airfry). Dimana oven yang dapat diatur suhunya dan dikombinasikan dengan kipas sehingga
udara panas dapat tersebar secara merata dan membuat bahan cepat kering. Hal yang perlu
diperhatikan adalah penggunaan suhu yang tidak boleh lebih dari 50 C.

f. Sortasi Kering

Setelah bahan dikeringkan selanjutnya dilakukan sortasi kering untuk memilah bahan-bahan
yang masih basah. Tanda bahan tersebut kering adalah bila bobot setelah dikeringkan adalah tetap
atau konstan. Bila bahan berupa daun maka akan terasa renyah bila diremas, bila batang atau kayu
akan berbunyi klik. Bila bahan lainnya akan mudah dipatahkan. Selain itu, sortasi bahan asing yang
mungkin masih tercampur dalam bahan.

g. Pengemasan

Bahan yang telah kering selanjutnya dikemas.. Bila disajikan dalam produk godogan maka dapat
dikemas dalam plastic dengan terpisah antar bahan satu dengan yang lain dan hendaknya dikemas
dalam kondisi kedap udara.

h. Penyimpanan

Apabila bahan ingin disimpan dalam jangka waktu lama maka bisa menggunakan toples kaca.
Bahan satu dengan yang lainnya disimpan secara terpisah untuk menghindari interaksi antar bahan.
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Inovasi sediaan jamu dapat berupa serbuk jamu tanpa gula, teh dan jamu godogan. Untuk serbuk
jamu Setelah tahapan pembuatan simplisia yang baik diperoleh selanjutnya adalah proses
penyerbukan. Serbuk jamu kemudian dapat langsung dikemas dengan disealer rapat. Kemasan
primer (yang bersentuhan dengan isi langsung) di sealer vaccum. Sedangkan kemasan luar dapat
disealer biasa. Pada sediaan teh, simplisia akan diserbuk dan selanjutnya diayak dengan ukuran 40
mesh. Serbuk kemudian dimasukkan kedalam kantong teh dengan masing-masing 2g. Kemasan luar
selanjutnya disealer rapat. Untuk sediaan jamu godogan maka cara pengemasannya adalah antara
bahan satu dengan yang lain jangan dicampur dan gunakan pengemas kedap udara/ sealer vaccum.

Hasil evaluasi menyebutkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan cara pembuatan jamu yang
baik dan benar. Penggunaan suhu pengeringan tidak lagi menggunakan suhu diatas 60 C, tapi
dibawah 50 C, pengeringan dibawah sinar matahari yang tadinya secara langsung namun sudah
mengetahui bahwa harus ditutup kain hitam untuk tetap menjaga kualitasnya, penggunaan
perlalatan yang tadinya jadi satu dengan peralatan rumah tangga selanjutnya sudah mengerti bahwa
harus terpisah. Terjadi peningkatan pengetahuan mengenai budidaya dan macam-macam tanaman
obat terutama tanaman obat khas Kalimantan dengan dikenalkan bahan-bahan herbal sekitar
misalnya kelakai, bajakah, bawang dayak, pasak bumi, karamunting, dan lain sebagainya.
Peningkatan skill/keterampilan dalam penggunaan alat.

Gambar 4. Pendampingan dalam penggunaan oven airfry dalam Pengolahan Bahan Baku
Jamu

Alat yang digunakan berupa oven modifikasi Kipas (airfry), autoclave untuk sterilisasi produk,
pengaduk mekanik sehingga jumlah produksi dapat ditingkatkan. Selain itu, terjadi peningkatan
kehigienisan dalam aplikasi CPOTB dalam proses pembuatannya. Berawal dari pembuatan yang
menggunakan tangan secara langsung, tanpa baju pelindung dan tidak menggunakan masker dalam
produksi dapat dirubah dengan pemakaian sarung tangan dalam produksinya, memakai baju
pelindung/jas, memakai penutup kepala dan menggunakan masker, sehingga produk yang
dihasilkan dapat terjamin mutu, kualitas dan khasiatnya.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian bersama UP2K Permata adalah pentingnya pemberian
materi mengenai pembuatan jamu yang baik dan benar dengan pendekatan Cara Pembuatan Obat
Tradisional yang Baik dan Benar dalam proses pembuatannya sehingga menjamin mutu, kualitas
dan khasiat serta produk yang terstandarisasi di setiap produksinya.
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